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Pemeriksaan kadar albumin merupakan bagian dari pemeriksaan 

laboratorium  untuk menentukan adanya gangguan hepar, luka 

bakar, gangguan ginjal atau kehilangan protein dalam jumlah 

banyak. Pemeriksaan kadar albumin dapat dilakukan dengan 

metode Brom Crecol Green (BCG) dan dapat diperiksa 

menggunakan serum dan plasma lithium heparin. Plasma lithium 

heparin dibeberapa laboratorium jarang digunakan sebagai sampel 

pemeriksaan kimia darah karena harga yang relatif mahal. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui perbedaan kadar albumin serum dan 

plasma lithium heparin . Jenis penelitian adalah penelitian analitik, 

dengan desain penelitian cross sectional. Sampel diambil secara 

random sebanyak 21 mahasiswa Analis Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang, kemudian sampel serum dan plasma 

lithium heparin masing-masing diperiksa kadar albumin. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan rata- rata kadar albumin serum 4,7 g/dl 

dan rata-rata kadar albumin plasma lithium heparin 4,9 g/dl. Uji 

statistik Pired T-test menunjukkan nilai kemaknaan 0.001 dengan 

taraf kemaknaan 0,05 yaitu 0,001≤ 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil pemeriksaan 

kadar albumin serum dan plasma lithium heparin. 
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Pendahuluan 

Pemeriksaan kimia darah merupakan 

pemeriksaan laboratorium yang terdiri dari 

berbagai parameter salah satunya adalah 

pemeriksaan albumin. Pemeriksaan albumin 

digunakan untuk menentukan adanya 

gangguan hepar, luka bakar, gangguan ginjal 

atau kehilangan protein dalam jumlah 

banyak. Pemeriksaan albumin juga 

merupakan predictor suatu mortalitas dan 

morbiditas pasien dalam terapi hemodialisis 

pada pasien gagal ginjal kronik (Hidayat, 

2008). 

Berdasarkan prosedur pemeriksaan 

kadar albumin metode Brome Cresol Green 

(BCG) menunjukkan bahwa specimen yang 

digunakan dapat berupa serum dan plasma 

lithium heparin. Plasma lithium heparin 

dibeberapa laboratorium jarang digunakan 

sebagai sampel pemeriksaan kimia darah 

karena harga yang relatif mahal(Widman, 

2000). 

Serum adalah bagian cairan darah yang 

tidak memiliki faktor pembekuan darah. Sel-

sel darah menggumpal dan terselubung 

dalam suatu anyaman yang luas dan 

kontraktif dari jaring serat fibrin (Sadikin, 

2008). Pemeriksaan kadar albumin 

menggunakan serum membutuhkan lebih 

banyak penyediaan waktu karena 

memerlukan proses clotting (penggumpalan) 

yang membuat proses pemeriksaan kurang 

efisien sementara menggunakan sampel 

plasma tidak membutuhkan waktu 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


*Coresponding Author 

Rizkha Retnowati Arganingsih 

Program Studi DIV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Keperawatandan Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang, Indonesia 50273 

E-mail : rizkharetnowati@gmail.com 

 

pembekuan sehingga dapat langsung 

disentriguge (Yuan-hua, 2015). 

Plasma merupakan komponen cair dari 

darah berkisar 5% berat badan. Plasma darah 

adalah cairan berwarna kuning yang dalam 

reaksinya bersifat alkali (Syaifuddin, 2010). 

Tahun 2012 WHO merekomendasikan 

plasma daripada serum dalam kebanyakan 

pemeriksaan karena plasma lebih baik dalam 

menggambarkan situasi patologis pasien 

(Yuan-hua, 2015).  

Pemakaian serum dapat mencegah 

pencemaran specimen atau antikoagulan 

yang dapat mempengaruhi hasil tes, tetapi 

bukan berarti pemeriksaan albumin tidak 

dapat menggunakan plasma seperti lithium 

heparin. Mekanisme lithium heparin dapat 

meningkatkan pelepasan protein spesifik ke 

dalam darah untuk menghambat pembekuan 

darah. Proses reaksi tersebut dapat 

meninngkatkan aktivitas dari protein, dapat 

diketahui bahwa albumin merupakan bagian 

dari protein (Jevuska,2012).  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka  dilakukan penelitian 

mengenai  perbedaan kadar albumin serum 

dan plasma lithium heparin.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perbedaan kadar albumin serum dan plasma 

litium heparin. 

 

Bahan dan Metode 

Jenis penelitian ini adalah jenis analitik 

dengan desain penelitian Cross Sectional. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2018 

di laboratorium Patologi Klinik Fakultas 

Ilmu Keperawatan dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

dengan sampel darah yang diambil dari 21 

responden yang di perooleh dari mahasiswa 

analis kesehatan DIV Universitas 

Muhammadiyah Semarang. Specimen yang 

diambil berupa darah vena sewaktu, 

selanjutnya mahasiswa mengisi lembar 

persetujuan kemudian dilakukan 

pengambilan darah. Spesimen darah dibagi 

ke dalam 2 tabung vacutainer yaitu tabung 

tanpa koagulan dan tabung lithium heparin 

sebanyak 3 ml. Masing-masing darah dalam 

tabung dipisahkan menjadi serum dan 

plasma lithium heparin kemudian dilakukan 

pemeriksaan kadar albumin dengan metode 

Brome Cresol green (BCG). 

 

Hasil  

Data hasil pemeriksaan disajikan dalam 

bentuk tabel deskriptif untuk 

menggambarkan rerata dan rentang kadar 

albumin. 

Tabel 1. Rerata Kadar Albumin serum dan 

Plasma Heparin 
Kriteria 

Nilai 

N Kadar 

Albumin 

Plasma 

lithium g/dL 

Kadar 

Albumin 

Serum g/dL 

Rata-rata 21 4,9 4,7 

Max 21 5,5 5,4 

Min 21 4,4 4,1 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil 

pemeriksaan kadar albumin serum dan 

plasma lithium heparin didapatkan selisih 

rata-rata sebesar 0,2 g/dl. 

 

Gambar 1. Grafik Distribusi Kadar Albumin 

Serum dan Plasma Lithium Heparin 

Berdasarkan grafik distribusi kadar 

albumin serum dan plasma lithium heparin 

pada (Gambar 1) dapat dilihat bahwa 

pemeriksaan kadar albumin menggunakan 

sampel plasma lithium heparin cenderung 

lebih tinggi dibandingkan menggunakan 

sampel serum. 

Data yang diperoleh dari hasil 

pemeriksaan kadar albumin plasma lithium 

heparin dan serum, selanjutnya dilakukan uji 
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normalitas data dengan menggunakan uji 

Shapiro wilk. Hasil uji normalitas data pada 

kadar albumin plasma lithium heparin 0,841 

dan kadar albumin serum 0,760 menunjukkan 

nilai p lebih besar dari 0,05 (p value>0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa data diatas 

terdistribusi normal sehingga bisa di 

lanjutkan uji statistik  menggunakan uji 

Paired T-test. 

Hasil analisis menggunakan Paired T-

test didapatkan p = 0,001 yang berarti < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kadar albumin plasma lithium 

heparin dan kadar albumin serum.  

 

Diskusi 

Pemeriksaan albumin menggunakan 

sampel serum dan plasma lithium heparin 

terdapat perbedaan, dimana hasil sampel 

dengan menggunakan plasma lithium heparin 

lebih tinggi, menurut Jevuska (2012)  

disebabkan karena adanya peningkatan 

pelepasan protein spesifik, seperti tissue 

factor pathway inhibitor (TFPI) ke dalam 

darah untuk menghambat pembekuan darah. 

Proses reaksi tersebut dapat meninngkatkan 

aktivitas dari protein. Heparin lithium 

menambah aktivitas thrombin III, senyawa 

alami yang akan menghambat aktivasi faktor 

pembekuan. Dapat diketahui bahwa albumin 

merupakan bagian dari protein. sehingga 

penggunaan sampel plasma lithium heparin 

pada pemeriksaan kadar albumin akan 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

penggunaan sampel serum.  

Menurut Stokol (2001) kadar albumin 

plasma lithium heparin yang menunjukkan 

hasil cenderung lebih tinggi dibanding 

dengan kadar albumin serum karena adanya 

kombinasi antara fibrinogen dalam lithium 

heparin dengan metode Brome Crecol Green 

(BCG). Ketika konsentrasi fibrinogen 

meningkat, konsentrasi albumin dalam 

plasma heparin semakin besar dari pada 

serum pada saat pemeriksaan dan tak hanya 

kombinasi fibrinogen, tetapi terdapat adanya 

protein lain seperti α dan β globulin mengikat 

warna pada reagen, sehingga menyebabkan 

konsentrasi albumin meningkat dengan 

menggunakan metode Brome Crecol Green 

(BCG). 

Hasil penelitian pada Grafik 1 

menunjukkan sampel 6 menunjukkan kadar 

albumin serum lebih tinggi dibandingkan 

dengan kadar albumin plasma lithium 

heparin sementara sampel 13 dan 15 kadar 

albumin serum menunjukkan nilai yang sama 

dengan kadar albumin plasma lithium 

heparin karena pemeriksaan albumin 

menggunakan metode Brome Crecol Green 

(BCG) dengan menggunakan alat semi 

otomatis, sehingga terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi  hasil tes. Sutedjo 

(2009) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi adalah kebersihan alat yang 

digunakan, homogenitas yang kurang 

sempurna, waktu dan suhu inkubasi yang 

kurang tepat dapat berpengaruhi hasil 

pemeriksaan. 

Berdasarkan observasi dibeberapa 

laboratorium menggunakan sampel serum 

untuk pemeriksaan kimia darah, masih jarang 

menggunakan sampel plasma lithium heparin 

karena harga relatif mahal. Menurut WHO 

(2012) telah merekomendasikan bahwa 

plasma dapat digunakan untuk pengganti 

serum dalam kebanyakan pemeriksaan 

karena plasma lebih baik dalam 

menggambarkan situasi patologi pasien dan 

lebih menghemat waktu. Hasil pemeriksaan 

kadar albumin yang telah dilakukan 

menunjukkan kadar albumin plasma lithium 

heparin cenderung lebih tinggi dibandingkan 

kadar albumin serum. Pemeriksaan albumin 

sebaiknya menggunakan sampel serum 

karena tidak adanya partikel antikoagulan 

sehingga dapat memberikan hasil yang sesuai 

dengan keadaan sebenarnya.  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai perbedaan kadar 

albumin serum dan plasma lithium heparin, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Rata-rata kadar albumin serum adalah 

4,7 g/dl 

b. Rata-rata kadar albumin plasma lithium 

heparin adalah 4,9 g/dl  
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c. Terdapat perbedaan antara kadar 

albumin serum dan plasma lithium 

heparin. 

Saran 

Bagi tenaga analis keshatan, 

pemeriksaan kadar albumin sebaiknya 

menggunakan sampel serum agar 

mendapatkan hasil yang akurat. 
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